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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk  menguji apakah skeptisisme auditor serta kualitas audit 
mempengaruhi pada kepuasan auditee. Seperti yang kita ketahui, di zaman yang sudah 

mengglobal seperti sekarang ini,  masyarakat meminta pada  auditor untuk meningkatkan 

kualitas kinerjanya. Selain itu, di organisasi pemerintah auditor eksternal sangat berperan 

dan memiliki tanggung jawab dalam menjamin sumber daya umum yang ekonomis, efisien 

dan efektif, guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berwibawa dan jauh dari 

korupsi. Oleh sebab itu, auditor wajib memenuhi standar  Kualitas Audit yang mereka 

miliki  guna menjalankan tugasnya  didalam melaksanakan proses pengauditan dengan 

benar agar diperoleh hasil yang memuaskan. Penelitian dengan Subyek perusahaan auditee 

yang berada di seluruh  Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi  

obyek  penelitian yaitu  skeptisisme auditor, kepuasan auditee dan kualitas audit. Sampel 

yang dipake adalah perusahaan auditee yang berjumlah sebesar  258. Sedangkan  data 

dikumpulkan menggunakan Quesionare. Pengujian hipotesis  yang dipakai dalam 
menganalisis permasalahan yaitu Structural Equation Modeling. Dari hasil analisis dapat 

diketahui  bahwa kualitas audit dan skeptisisme auditor mempengaruhi pada kepuasan 

auditee.  
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The Effect of Audit Quality, Auditor's Skepticism on Auditee Satisfaction in the  

Yogyakarta Special Region Public Accounting Office in 2020 

 

Abstract 

This study aims to test whether auditor skepticism and audit quality affect auditee 
satisfaction. As we know, in today's globalized era, people ask auditors to improve the 

quality of their performance. In addition, in government organizations, external auditors 

have a very important role and responsibility in ensuring that public resources are 

economical, efficient and effective, in order to realize authoritative governance that is far 

from corruption. Therefore, auditors are required to meet their Audit Quality standards in 

order to carry out their duties in carrying out the auditing process correctly in order to 

obtain satisfactory results. Research with the subject of auditee companies located in all 

Public Accounting Firms in Yogyakarta. Meanwhile, the object of research is auditor 

skepticism, auditee satisfaction and audit quality. The sample used is the auditee company 

totaling 258. While the data is collected using a questionnaire. Hypothesis testing used in 

analyzing the problem is Structural Equation Modeling. From the results of the analysis, it 
can be seen that audit quality and auditor skepticism affect auditee satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Good  Corporate  Governance adalah susunan  aturan yang terkait hubungan  antara 

manajer,    pemegang  saham,  kreditur,  pemerintah,  karyawan serta para pemangku kepentingan  

sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya masing-masing (FCGI dalam Utami & Wulandari, 
2021). Konsep corporate governance ditujukan untuk tercapainya transparansi didalam 

pengelolaan kekayaan perusahaan   bagi semua pengguna financial statements. Di era globalisasi 

ini, dunia auditing mengalami perkembangan yang pesat dan sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, 
peran auditor jasa sangat dibutuhkan, khususnya produk jasa dari para auditor. Kotler dalam Rad et 

al.(2016) mendefinisikan bahwa kepuasan didapatkan setelah membandingkan hasil atau kinerja 

yang didapatkan dengan apa yang menjadi diharapkan. Kepuasan auditee sama dengan kepuasan 
pelanggan. Kepuasan pelanggan adalah konstruksi yang kompleks dengan berbagai macam metode 

atau cara agar dapat mendefinisikannya. Secara normatif, hasil kinerja seorang auditor  harus dapat 

memuaskan auditeenya, untuk itu auditor harus memiliki kualitas audit dan skeptisisme yang baik 

selanjutnya akan menghasilkan hasil kinerja yang baik sehingga auditee  menjadi puas.  

Menurut Dwekat et al.,(2018), Muhayoca & Ariani, (2017) kualitas audit diartikan sebagai 
aspek pribadi para pekerja yang dimungkinkan mereka untuk mencapai hasil kinerja unggul. 

Sedangkan skeptisisme auditor menurut Alexeyeva, (2019), menyatakan bahwa auditor tidak boleh 

menganggap manajemen sebagai personal yang tidak jujur namun juga tidak boleh menganggap 
bahwa manajemen sebagai personal yang tidak diragukan lagi kejujurannya. Menurut penelitian 

Iskandar, Rahmat, & Ismail (2010)  yang bertujuan menganalisis apakah  kualitas audit 

mempengaruhi pada kepuasan auditee dengan jumlah sampel yang dipergunakan sebesar 256 

auditee diperoleh hasil bahwa kualitas audit mempengaruhi kepuasan auditee. Penelitian  Ohman 
& Hackner (2012) bertujuan untuk mengetahui apakah  skeptisisme  auditor  berpengaruh pada 

kepuasan auditee diperoleh hasil bahwa skeptisisme auditor mempengaruhi pada kepuasan auditee. 

Berdasarkan  pra survey yang telah penulis laksanakan pada 62 auditee guna mengukur kepuasan 
auditee dari aspek kualitas audit dan skeptisisme auditor memperoleh hasil  bahwa kepuasan 

auditee tergolong sedang dengan rata-rata skor 2.68. Hal ini berarti bahwa tingkat kepuasan auditee 

dari aspek   kualitas  audit dan skeptisisme dari auditor Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta 
masih tergolong sedang. Dari hasil pra survey yang telah penulis lakukan menunjukkan pentingnya 

upaya peningkatan kepuasan auditee  melalui variabel kualitas audit dan skeptisisme auditor. 

Tujuan dari penelitian ini  untuk menganalisis pengaruh kualitas audit dan pengaruh skeptisisme 

audtor pada kepuasan auditee. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa 
informasi empiris guna menyusun kebijakan untuk meregulasi auditor Kantor Akuntan Publik, 

sehingga kualitas audit, dan skeptisisme auditor dapat memberikan kepuasan auditee.    Sedangkan 

bagi auditee, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada tidaknya pengaruh 
kualitas audit, dan skeptisisme auditor pada kepuasan auditee di Kantor Akuntan Publik di 

Yogyakarta. Kerangka kerja yang digunakan untuk menilai secara empiris apakah kualitas audit 

dan skeptisisme auditor mempengaruhi kepuasan auditee  ditunjukkan pada Gambar 1: 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja 

Keterangan  :  

 KUA : Kualitas Audit 
 SKA :  Skeptisisme Auditor 

 KPA :  Kepuasan Auditee 
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Sedangkan hipotesis yang dipergunakan terdiri dari: 

H1 : Kualitas audit mempengaruhi pada kepuasan auditee 

H2  : Skeptisisme auditor mempengaruhi pada kepuasan auditee 

 

METODE  

Objek dalam penelitian ini adalah kualitas audit, skeptisisme auditor, dan kepuasan auditee.        

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan auditee yang berasal dari  12 Kantor Akuntan Publik 
di Yogyakarta dengan jumlah auditee 786. Hasil perhitungan sampel menggunakan rumus yang 

diungkapkan oleh Isaac dan Michael dan diperoleh jumlah sampel sebnyak 258 auditee. Penelitian 

ini menggunakan alat analisis inferensial Structural Equation Modeling (SEM). Paradigma dalam 
penelitian ini adalah  kualitas audit dan skeptisisme auditor mempengaruhi kepuasan auditee 

(Hakim & Omri, 2015). Jika ditulis secara matematis sebagai berikut :  

KPA=F1(KUA,SKA) (1) 

Paradigma dalam penelitian ini adalah :  

KPA = γy11 KUA +γy12 SKA + ε1 (2) 
Dimana : 

K U A : Kualitas audit 

S K A : Skeptisisme auditor 
K P A : Kepuasan auditee 

γ   :  Koefisien  jalur  eksogen–endogen  

ε : Kesalahan Struktural  

1. Model Struktural  

Sehingga model struktual didalam penelitian ini adalah :  

  

Gambar 2. Model Struktural 

   Nilai- nilai parameter model jalur di atas, khususnya nilai dari koefisien jalur proses 

ditentukan memakai statistik software AMOS 4.01 (Analisis Struktur Momen).  

2. Analisis Model Persamaan Struktural  

a. Uji Kesesuaian  
Nilai cut off yang digunakan dalam uji kesesuaian didalam penelitian ini disajikan 

dengan Tabel 1 sebagai berikut (Supriyatin et al,. 2019; Sutopo et al; 2017). 
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Tabel 1. Indikator Uji kesesuaian 

No Indikator Uji Kesesuaian Cut  Off Informasi 

1 Statistik P > 0.05, tidak 

signifikan 

Baik 

2 Indeks Kesesuaian  ≥ 0.90 Baik 

3 Root Mean Square Error o ≥ f 

Approximation, R M S E A 

< 0.08 Baik 

4 Indeks Kesesuaian Komparatif, 
CFI 

> 0.97 Baik 

5 Indeks  > 0.97 Baik 

 

b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis didalam penelitian ini adalah: 

H o : = 0 Variabel eksogen tidak mempengaruhi pada variabel endogen 

H a : = 0 Variabel eksogen mempengaruhi pada variabel endogen 

Uji hipotesis menggunakan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai p > dari taraf signifikasi (5%), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika nilai p < dari taraf signifikasi (5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil analisis penelitian  disajikan berupa model data uji kecocokan dan uji hipotesis: 

1. Uji Kecocokan Model 

Data penelitian diolah untuk menguji kesesuaian model SEM  seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3 berikut ini. 

  

Gambar 3. Hasil Uji Kecocokan Model Penuh SEM 

Tabel 2. Hasil Uji Kecocokan Model   

Parameter Cut  Off Nilai Informasi 

Probabilitas Chi Square  ≥0.05 0.000 Cukup 

C M I N/D F ≤ 2.00 2.536 Baik 

R M S E A ≤0.08 0.077 Baik 

G F I ≥0.90 0.931 Baik 
A G F I ≥0.90 0.889 Marjinal 

T L I ≥0.95 0.889 Marjinal 

C F I ≥0.95 0.917 Marjinal 

Sumber : Data Primer yang telah diproses, 2021.  
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Hasil uji kecocokan model yang ditampilkan dalam Tabel 2 tersebut di atas  menunjukkan  

sebagian besar parameter-parameter model masuk dalam kategori marginal dan baik. Didalam 

penelitian ini kombinasi konstruksi eksogen dan endogen dapat melengkapi model persamaan 

struktural yang memenuhi persyaratan pemodelan. Nilai dari probabilitas, AGFI, TLI, dan CFI, 
masih kurang dari nilai rekomendasi. Dengan demikian perlu melihat kriteria fit lainnya yaitu C M 

I N /D F dan R M S E A guna melihat kesesuaiannya. Berdasarkan hasil uji kecocokan model di 

atas, CMIN/ Nilai D F adalah 2.536 sedangkan  nilai R M S E A adalah 0.077 hal ini berarti bahwa 
fit model sesuai dengan nilai yang direkomendasikan, artinya dalam model struktural lengkap ada 

kecocokan antara kerangka teoritis dibangun dan hasil observasi empiris. Dengan demikian, model 

penelitian ini memiliki cukup cocok. 

2. Pengujian Hipotesis 

       Pengujian hipotesis penelitian didasarkan pada nilai Critical Ratio (CR) dari hasil Uji Bobot 

Regresi pada SEM yang ditampilkan dalam Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Pemodelan Persamaan Struktural Standar 

Hubungan Variabel Estimasi C.R P value Informasi 

KPA <--- KUA 0,449 4,300 0,000 Signifikan 
KPA <--- SKA 0,698 6,003 0,000 Signifikan 

Sumber : Data primer yang telah diproses, 2021  

       Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian hipotesis adalah : 

a. Pengaruh kualitas audit pada kepuasan auditee 

Hasil analisis SEM menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,449 dengan nilai C.R. 4.300 dan 

p = 0,000. Pada taraf signifikansi (α) 5%, nilai p adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

ditarik kesimpulkan bahwa variabel kualitas audit mempengaruhi pada kepuasan auditee. 

b. Pengaruh skeptisisme auditor pada kepuasan auditee 

Hasil analisis SEM menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,698 dengan nilai C.R. 6,003 dan 

p = 0,000. Pada taraf signifikansi (α) 5%, nilai p adalah 0,006 < 0,05, sehingga dapat 
ditarik kesimpulkan bahwa variabel skeptisisme auditor mempengaruhi pada kepuasan 

auditee. 

Pembahasan 

Berikut ini pembahasan pengaruh kualitas audit pada kepuasan auditee, dan pengaruh 

skeptisisme  auditor pada kepuasan auditee. 

Pengaruh Kualitas Audit pada Kepuasan Auditee 

Kualitas audit merupakan persepsi dari auditee terhadap kualitas hasil audit oleh auditor di 
Kantor Akuntan Publik tempat auditor menjalankan tugasnya. Indikator yang digunakan adalah 

pengalaman auditor,  reputasi auditor, sikap responsive auditor terhadap kemauan auditee, dan 

independensi, dalam hal ini bebas dan tidak memihak.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel kualitas audit mempengaruhi kepuasan auditee. Hal ini terjadi karena  auditor mempunyai   
pengalaman yang banyak dan  reputasi  baik. Kondisi ini dapat meningkatkan kualitas audit  dan 

selanjutnya dapat meningkatkan kepuasan auditee, sehingga para auditor dituntut untuk 

meningkatkan  pengalaman dan reputasinya.  Penyebab lain dari pengaruh ini adalah karena auditor 
sangat responsif terhadap kemauan auditee. Responsivitas auditor dapat meningkatkan kualitas 

audit dan selanjutnya dapat meningkatkan kepuasan auditee, oleh karena itu auditor diminta untuk 

selalu merespon kemauan auditee. Selain itu, sikap auditor yang bebas dan tidak memihak dapat 
meningkatkan kualitas audit dan selanjutnya akan meningkatkan kepuasan auditee.  Hasil dari 

penelitian ini membuktikan  bahwa kualitas audit mempengaruhi pada kepuasan auditee dan  

mendukung hasil penelitian dari Iskandar, Rahmat, & Ismail (2010) yang menyatakan bahwa 

kualitas audit mempengaruhi pada kepuasan auditee. 
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Pengaruh Skeptisisme Auditor pada Kepuasan Auditee 

Skeptisisme auditor merupakan persepsi perusahaan auditee terhadap skeptis yang dimiliki 

auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. Indikator dari skeptisisme auditor adalah sikap auditor  

dalam melakukan penugasan audit dan sikap auditor terhadap kejujuran manager perusahaan 
auditee. Skeptisisme profesional mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 

evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Auditor tidak boleh menganggap bahwa manajer yang 

diperiksa tidak jujur.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel skeptisisme auditor 
mempengaruhi dan dapat meningkatkan  kepuasan auditee. Hal ini terjadi karena  auditor selalu 

mencari dan mengevaluasi bukti-bukti pendukung dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Kondisi 

ini dapat meningkatkan skeptisisme auditor dan selanjutnya dapat meningkatkan kepuasan auditee, 
untuk itu auditor dituntut untuk selalu mencari dan mengevaluasi bukti-bukti pendukung dalam 

menjalankan tugas pekerjaannya. Anggapan auditor terhadap tingkat kejujuran manajer pada 

perusahaan auditee juga mempengaruhi kepuasan auditee. Auditor tidak  boleh meragukan 

kejujuran manajer pada perusahaan auditee, hal ini akan berpengaruh terhadap skeptisisme auditor 
dan selanjutnya dapat meningkatkan kepuasan auditee. Penelitian ini membuktikan skeptisisme 

auditor  mempengaruhi pada kepuasan  auditee. Hasil  ini mendukung hasil penelitian Ohman & 

Hackner (2012) yang menyatakan bahwa skeptisisme auditor mempengaruhi pada kepuasan 
auditee. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan  penelitian ini adalah variabel kualitas audit mempengaruhi kepuasan auditee, 

dan variabel skeptisisme auditor juga mempengaruhi pada kepuasan auditee.  Saran bagi peneliti 

selanjutnya agar daerah penelitian diperluas tidak hanya di Yogyakarta namun juga di kota besar 

lainnya yang ada di Indonesia. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain di luar 
model. Saran bagi Pemerintah dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merumuskan 

kebijakan untuk mengatur akuntan publik agar kualitas audit, skeptisisme auditor bisa dipantau 

sehingga bisa meningkatkan kepuasan auditee.  
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